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PENDAHULUAN

Kebutuhan mobilitas modern mendorong pertumbuhan rental mobil.
Rental Mobil Permata Transindo Sidoarjo, meski berkembang,
kesulitan mengelola armada dan memberikan rekomendasi unit yang
sesuai. Penelitian ini memanfaatkan data mining dan K-Means
Clustering untuk mengelompokkan popularitas unit kendaraan
berdasarkan data penyewaan. Tujuannya adalah mengembangkan
sistem yang membantu manajemen armada dan rekomendasi unit.
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Rumusan Masalah

• Bagaimana cara mengelompokkan unit kendaraan sewa pada rental 
mobil permata transindo sidoarjo menggunakan algoritma k-means 
clustering ? 
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METODE

Penelitian ini mengidentifikasi masalah di Rental
Mobil Permata Transindo Sidoarjo dan
melakukan studi literatur terkait. Data penjualan
(206 data dengan atribut seperti nama penyewa,
unit, tanggal, dan biaya) dikumpulkan pada Mei
2024. Data di-pra-pemrosesan untuk dibersihkan
dan disederhanakan. Selanjutnya, algoritma K-
Means Clustering diterapkan untuk
mengelompokkan data, dengan langkah-langkah
mulai dari penentuan jumlah cluster (metode
Elbow), pemilihan centroid awal, perhitungan
jarak data menggunakan Euclidean Distance,
pengelompokan data, perhitungan centroid baru,
hingga iterasi hingga centroid stabil. Terakhir,
kualitas clustering dievaluasi menggunakan
Davies-Bouldin Index (DBI).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data penyewaan rental mobil 
pada rental mobil Permata Transindo Sidoarjo dengan format .csv 
(microsoft excel) sebanyak 206 baris data dan memiliki 9 atribut 
yaitu No, Nama Penyewa, Alamat, Unit, Tgl Keluar, Tgl Masuk, 
Lama Sewa, Biaya Sewa Per Hari, Jumlah Biaya. Berikut 
merupakan sampel data yang ditunjukkan oleh tabel 1 :
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2. Pre-Processing Data

Proses pengolahan data awal dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas data dan membuat data siap untuk diproses
lebih lanjut[9]. Tahapan yang dilakukan meliputi pengambilan
atribut yang dibutuhkan yaitu atribut “Unit”, “Lama Sewa”, dan
“Biaya Sewa per Hari” dan menghilangkan atribut yang tidak
digunakan. Selanjutnya menghilangkan simbol “Rp” dan tanda
baca “titik (.)” pada isi atribut biaya sewa per hari dari yang
awalnya “Rp. 350.000” menjadi “350000”. Sampel data yang
sudah melalui proses Pre-Processing data sebelumnya akan
ditunjukkan oleh tabel 2.
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3. Pengelompokkan K-means

Metode Elbow digunakan untuk
menentukan jumlah cluster optimal
dengan mencari titik siku pada grafik
WCSS. Pengelompokan cluster diuji
dari 2 hingga 8 cluster, dengan sumbu
x mewakili jumlah cluster dan sumbu
y adalah nilai WCSS.

Pada gambar 2 terjadi sudut lengkungan pada cluster 3 dan 4. Hal
ini menunjukkan bahwa cluster optimal ada pada cluster 3 dan 4.
Namun, untuk menguji keakuratan cluster harus menggunakan
matriks untuk menghitungnya.
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4. Evaluasi Hasil

Dalam mengevaluasi suatu hasil perhitungan dari algoritma Kmeans harus
menggunakan pengujian matriks[12]. Pengujian matriks digunakan untuk
menentukan jumlah cluster optimal. Dalam penelitian ini matriks ynag
digunakan adalah DBI (Davies-Bouldin Index). Setiap cluster akan diuji untuk
mengetahui pegelompokkan paling optimal. Berikut hasil dari perhitungan nilai
DBI ( Davies-Bouldin Index ) pada masing-masing cluster ditunjukkan oleh
tabel 3. Dari hasil perhitungan DBI pada tabel 3, cluster yang optimal ada pada
pembagian cluster 4 dengan nilai DBI sebesar 0.834135
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Berikut merupakan jumlah anggota pada masing-masing cluster ditunjukkan oleh tabel 4 :

Pada tabel 4 data anggota cluster
menunjukkan pembagian data
pada masing-masing cluster.
Cluster 0 terdapat 127 data
dengan 8 jenis unit, cluster 1
terdapat 30 data dengan 11 jenis
unit, cluster 2 terdapat 35 data
dengan 3 jenis unit, dan cluster 4
terdapat 14 data dengan 1 jenis
unit.



10

5. Hasil Klasterisasi

Grafik hasil K-Means Clustering menunjukkan pengelompokan unit
berdasarkan lama sewa (sumbu x, 1-31 hari) dan 14 jenis unit (sumbu y).

Grafik menunjukkan 4 cluster
berbeda: Cluster 0 (ungu, sewa
pendek 1-10 hari), Cluster 1 (biru,
sewa panjang 20-31 hari), Cluster 2
(kuning, anggaran terbatas
Rp250.000, <10 hari), dan Cluster 3
(merah, anggaran tinggi Rp500.000,
1-29 hari).
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengelompokkan unit kendaraan Rental Mobil Permata Transindo
Sidoarjo ke dalam empat cluster optimal menggunakan algoritma K-Means Clustering, dengan
nilai Davies-Bouldin Index (DBI) terendah 0,834135. Cluster-cluster tersebut adalah:

• Cluster 0: Unit kendaraan dengan lama sewa pendek (1-10 hari) dengan jumlah data 127.

• Cluster 1: Unit kendaraan dengan lama sewa panjang (20-31 hari) dengan jumlah data
30.

• Cluster 2: Unit kendaraan dengan anggaran terbatas (sekitar Rp250.000) untuk perjalanan
singkat (<10 hari) dengan jumlah data 35.

• Cluster 3: Unit kendaraan dengan anggaran tinggi (sekitar Rp500.000) untuk perjalanan
bervariasi (1-29 hari) dengan jumlah data 14.

Kelebihan penelitian ini adalah penerapan metode K-Means yang efektif dalam
mengelompokkan data penyewaan, sehingga memudahkan perusahaan dalam mengelola
perawatan kendaraan dan menentukan pembelian unit baru yang lebih tepat sasaran. Namun,
penelitian ini memiliki kekurangan, yaitu kualitas hasil sangat bergantung pada kelengkapan
data penyewaan yang digunakan.
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TEMUAN PENTING

Temuan penting dari penelitian ini adalah keberhasilan algoritma K-
Means Clustering dalam mengelompokkan unit kendaraan berdasarkan
lama sewa dan biaya sewa per hari, menghasilkan empat cluster yang
berbeda secara signifikan. Pengelompokan ini memberikan wawasan
berharga bagi Rental Mobil Permata Transindo Sidoarjo dalam
manajemen pengelolaan armada yang efektif Dengan memahami
karakteristik setiap cluster, perusahaan dapat mengoptimalkan alokasi
unit kendaraan. Misalnya, unit dengan sewa jangka pendek dapat
diprioritaskan untuk pelanggan yang membutuhkan mobil untuk
keperluan sehari-hari, sementara unit dengan sewa jangka panjang
dapat dialokasikan untuk pelanggan yang membutuhkan mobil untuk
perjalanan jauh.
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Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini membantu perusahaan rental mobil dalam
mengelompokkan kendaraan berdasarkan lama sewa dan anggaran
pelanggan. Dengan informasi ini, perusahaan dapat mengelola
armada kendaraan secara lebih terstruktur dan efisien.

2. Hasil klasterisasi memungkinkan perusahaan memberikan
rekomendasi unit kendaraan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pelanggan, baik dari segi lama sewa maupun anggaran yang
dimiliki.
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